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ABSTRAK 

 
 Latar belakang penelitian, dari hasil pengamatan bahwa pembelajaran IPA pada pokok 
bahasan mendeskripsikan sifat-sifat cahaya kelas V SDN Sumengko 4,dimana pembelajaran 

didominasi guru. Akibatnya suasana menjadi pasif dan membosankan. Sehingga agar siswa memiliki 

kemampuan kritis, kreatif dan aktif maka guru harus selektif dalam memilih model dan strategi 
pembelajaran. 

 Permasalahannya adalah (1) Bagaimanakah kemampuan mendeskripsikan sifat-sifat cahaya 

yang diajarkan menggunakan model pembelajaran langsung? (2) Bagaimanakah kemampuan 

mendeskripsikan sifat-sifat cahaya yang diajarkan menggunakan model discovery learning? (3) 
Adakah pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap kemampuan mendeskripsikan 

sifat-sifat cahaya yang diajarkan kelas V SDN Sumengko 4 tahun ajaran 2015/2016? 

 Penelitian menggunakan teknik eksperimen dengan design eksperimen semu prates dan 
posttes dan pendekatan kuantitatif, data yang diperoleh yaitu data numerik. Dan subyek penelitiannya 

adalah siswa kelasV SDN Sumengko 4. 

 Kesimpulan hasil penelitian adalah (1)Kemampuan  mendeskripsikan sifat-sifat cahaya 
dengan menggunakan model pembelajaran langsung tidak meningkat secara signifikan.Hal ini 

dibuktikan pada perolehan mean sebesar 70, (2) Kemampuan mendeskripsikan sifat cahaya 

menggunakan model discovery learning meningkat secara signifikan. Hal ini dibuktikan pada 

perolehan mean sebesar 74,23 (3) Terdapat pengaruh sangat signifikan pada penggunaan model 
discovery learning terhadap kemampuan mendeskripsikan sifat cahaya. Hal ini dibuktikan data hasil 

perhitungan ujit  Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05. 

 Berdasarkan simpulan hasil penelitian: (1) tujuan penggunaan model discovery learning 
adalah untuk membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Oleh sebab itu guru sebagai 

pelaksana pembelajaran harus mengutamakan proses yang mendukung terciptanya suasana belajar 

menarik dan menyenangkan. (2) guru masih perlu meneliti terus menerus, untuk membuktikan apakah 

model discovery learning sesuai dengan semua karakteristik materi dan siswa. 
 

 

KATA KUNCI  : model pembelajaran discovery learning, kemampuan mendeskripsikan sifat-sifat 

cahaya. 
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I. LATAR BELAKANG 

 Pendidikan mempunyai peranan 

penting dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia agar menjadi 

manusia yang beriman kepada Tuhan 

yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, 

mandiri, bertanggung jawab, cerdas, 

terampil, dan kreatif.Pendidikan adalah 

kebutuhan penting sehingga semua 

aspek dalam kehidupan memerlukan 

pendidikan, karena dengan pendidikan 

manusia menjadi lebih beradaptasi 

dengan lingkungan. 

 Menurut Langeveld, dalam 

Hasbullah (2008: 2), mengartikan: 

Pendidikan adalah setiap usaha, 

perlindungan dan bantuan yang 

diberikan kepada anak / lebih tepat 

membantu agar anak cukup cakap 

melaksanakan tugas hidupnya 

sendiri. Pengaruh itu datangnya 

dari orang dewasa. 

Penyebab hasil belajar siswa yang 

masih rendah karena minat belajar 

siswa terhadap materi dimana pendidik 

belum sesuai dalam pemilihan model, 

strategi dan media ajar yang digunakan. 

Sehingga siswa merasa bosan dengan 

pembelajaran yang berlangsung. Jadi, 

solusi yang diambil sebaiknya guru 

menggunakan metode/model atau media 

pembelajaran sesuai materi pokok yang 

akan diajarkan sehingga mampu 

menumbuhkan minat belajar dan 

pembelajaran lebih bermakna. 

Berdasarkan uraian diatas maka 

peneliti mengambil judul “pengaruh 

model discovery learning terhadap 

kemampuan mendeskripsikan sifat-sifat 

cahaya pada siswa kelas V semester 2 

SDN Sumengko 4 tahun ajaran 

2015/2016”. 

 Menurut Susanto (2013: 166) 

mengartikan pengertian IPA sebagai : 

IPA adalah usaha yang dilakukan 

oleh manusia dalam memahami 

alam semesta melalui pengamatan 

yang tepat pada sasarandan  

menggunakan prosedur, dengan 

penalaran sehingga mendapatkan 

suatu kesimpulan. 

Pembelajaran IPA di SD memberi 

kesempatan untuk menumbuhkan rasa 

keingintahuan siswa. Hal ini bertujuan 

untuk membantu siswa agar mampu 

mengembangkan kemampuan dalam 

bertanya. 

Menurut Arends dalam Trianto 

(2011: 29), mengemukakan pengertian 

pembelajaran langsung adalah : 
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Pembelajaran Langsung merupakan 

pendekatan yang dirancang untuk 

menunjang proses belajar siswa yang 

berkaitan dengan pengetahuan 

deklaratif dan prosedural secara 

terstruktur dengan baik. Dan diajarkan 

dengan pola kegiatan yang bertahap, 

selangkah demi selangkah. Hal ini, yang 

dimaksud pengetahuan  deklaratif 

adalah pengetahuan tentang sesuatu. 

Sedangkan pengetahuan procedural 

adalah pengetahuan tentang bagaimana 

melakukan sesuatu. 

Kelebihan dalam model 

pembelajaran langsung yaitu untuk hal 

yang sifatnya prosedural, model akan 

relatif mudah diikuti. Sedangkan 

kekurangannya yaitu siswa hanya 

memiliki sedikit kesempatan untuk 

terlibat secara aktif. 

Menurut Bruner dalam Arends 

(2008: 48) mengemukakan bahwa 

pengertian  Discovery learning yaitu : 

Discovery learning adalah model 

pengajaran yang menekankan 

pentingnya membantu siswa untuk 

memahami struktur atau ide-ide 

kunci suatu disiplin ilmu, 

kebutuhan akan keterlibatan aktif 

siswa dalam proses belajar dan 

berorientasi pada proses. 

Dalam proses belajar, kelebihan 

model discovery learning berikut : 

mendorong keterlibatan keaktifan 

siswa. Dan kelemahannya berikut : 

strategi ini tidak efisien untuk mengajar 

jumlah siswa yang banyak, karena 

membutuhkan waktu lama. 

 

II. METODE 

Menurut Sugiyono (2012: 72) 

bahwa kata “metode penelitian 

eksperimen” diartikan sebagai metode 

penelitian yang digunakan mencari 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap 

yang lain dalam kondisi terkendali”. 

Dalam penelitian menggunakan 

metode eksperimen yang terdapat 

perlakuan diperkirakan ada pengaruh 

dan terdapat kelas kontrol. Sehingga 

peneliti dapat membandingkan dan 

melihat perbedaan antara keduanya.

 Peneliti menggunakan teknik 

eksperimen dengan menerapkan pretest-

posttest control group desain. Pada 

desain ini, kelas eksperimen akan diberi 

perlakuan sedangkan kelas control tidak 

diberi perlakuan. Populasi adalah 

keseluruhan subjek penelitian”. Adapun 

populasi sebagai sumber data dalam 

penelitian adalah seluruh siswa kelas V 

SDN Sumengko 4 yang terdiri dari 

kelas A dan B. karena pada sekolah ini 

memiliki kelas paralel. 
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Peneliti mengambil sampel dari 

keseluruhan populasi. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembahasan 

1. Kemampuan mendeskripsikan 

sifat cahaya menggunakan model 

pembelajaran langsung siswa kelas 

V SDN Sumengko 4. 

Berdasarkan hasil analisis data, 

model pembelajaran langsung yang 

dikelompokkan sebagai kelas kontrol 

dan hasil pretest yang diperoleh siswa 

masih kurang dan rata-ratanya adalah 

68,63 dimana kelas kontrol berjumlah 

22 siswa dan melebihi KKM ada 4 

siswa, 11 siswa setara KKM dan siswa 

nilai dibawah KKM ada 7 siswa. 

Sedangkan untuk hasil postest  

mengalami perbaikan dimana diperoleh  

mean adalah 72,00, ada  9 siswa yang 

melebihi KKM, 9 siswa setara KKM 

dan ada 4 siswa masih dibawah KKM. 

Jadi, hipotesis 1 dapat “diterima”. 

Maka terbukti model pembelajaran 

langsung mempunyai pengaruh  

meskipun tidak signifikan.  

2. Kemampuan mendeskripsikan 

sifat cahaya dengan model 

pembelajaran discovery siswa kelas V 

SDN Sumengko 4. 

Berdasarkan hasil analisis data 

dengan model discovery learning yang 

berperan sebagai kelas eksperimen dan 

hasil pretest yang diperoleh siswa masih 

kurang dengan rata-rata 66,53. dimana 

kelas eksperimen ada 26 siswa nilai 
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diatas KKM 4 siswa, setara KKM 11 

siswa, dan siswa dibawah KKM 11 

siswa. Hasil postest kelas eksperimen 

diperoleh mean 81,92 siswa mengalami 

peningkatan sangat signifikan ada 21 

siswa melebihi KKM dan 5 siswa setara 

KKM. 

Maka hipotesis 2 “diterima”.dan 

terbukti model discovery learning 

mempunyai pengaruh signifikan. Hal ini 

terjadi karena proses pembelajaran 

menjadi menarik saat siswa dilibatkan, 

siswa belajar dengan berbuat, belajar 

dengan mendengar, belajar dengan 

mengamati dan belajar dengan 

memecahkan masalah. 

3. Perbedaan pengaruh signifikan 

antara penggunaan model 

pembelajaran langsung dibanding 

model Discovery learning terhadap 

kemampuan mendeskripsikan 

sifat-sifat cahaya kelas V SDN 

Sumengko 4. 

Berdasarkan data diperoleh peneliti, 

hasil uji hipotesis, hasil analisis data 

nilai pelajaran IPA tentang sifat cahaya 

yaitu nilai pretest dan postest. Hasil 

analisis data telah ditunjukkan bahwa 

hipotesis 3 menunjukkan ada perbedaan 

pengaruh signifikan antara penggunaan 

model pembelajaran langsung 

dibanding discovery learning. 

Dari hasil analisis Independent 

Sampel T Test pada uji hipotesis 3 

diperoleh asymp. Sig. (2-tailed) adalah 

0,000 < 0,05 yang  berarti h0 ditolak 

maka diperoleh kesimpulan terdapat 

perbedaan pengaruh signifikan antara 

penggunaan model pembelajaran 

langsung dan model discovery learning 

terhadap kemampuan  

Berdasarkan  uraian dmaka 

disimpulkan bahwa model discovery 

learning mempunyai pengaruh baik 

untuk meningkatkan kemampuan 

mendeskripsikan sifat cahaya. Dan 

menjadikan siswa lebih aktif dalam 

proses pembelajaran. 
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